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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya, maka ditarik 

beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Berdasarkan perhitungan rasio likuiditas yang di wakilkan oleh Current 

Ratio dan Cash Ratio selama tahun 2019-2022 di peroleh hasil bahwa 

perhitungan Current Ratio lebih tinggi perhitungan Cash Ratio. Posisi PT. 

Pegadaian sangat baik dengan analisis Current Ratio. Artinya PT. 

Pegadaian mampu membayar hutang-hutangnya dengan aktiva atau 

kekayaan yang dimiliki. 

2. Berdasarkan perhitungan rasio Solvabilitas yang di wakilkan oleh Debt To 

Asset  Ratio dan Debt To Equity Ratio selama tahun 2019-2022 di peroleh 

hasil bahwa  Debt To Asset Ratio lebih rendah perhitungan Debt To Equity 

Ratio. Keduanya berada di bawah rata-rata standar industri. Hal ini 

menunjukkan bahwa posisi perusahaan kurang baik ketika akan menjamin 

kewajiban utang-utangnya. 

3. Berdasarkan perhitungan rasio Aktivitas yang di wakilkan oleh Working 

Capital Turnover dan Total Asset  Turn Over Ratio selama tahun 2019-2022 

di peroleh hasil bahwa Working Capital Turn Over Ratio lebih tinggi.  

Perhitungan  Total Asset  Turn Over Ratio juga tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa keadaan perusahaan sangat baik ketika akan melakukan perputaran 

hasil penjualan  dengan modal yang dimiliki.  

4. Perhitungan rasio profitabilitas yang di wakilkan oleh Return On Asset dan 

Return On Equity selama tahun 2019-2022 di peroleh hasil bahwa Return 
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On Asset lebih rendah Return On Equity. Hal ini menunjukkan bahwa posisi 

PT. Pegadaian belum maksimal ketika akan melakukan penjualan untuk 

mendapatkan keuntungan yang besar.  

 

B. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang di uraikan  di atas, 

maka saran peneliti adalah: 

1. Bagi PT. Pegadaian Cabang Oesapa, sekita dapat hu kemampuannya dalam 

membayar hutang- hutang baik itu jangka panjang maupun jangka pendek 

dengan cara menekan biaya dan meningkatkan hasil penjualan yang 

nantinya  akan meningkatkan posisi kas untuk membayar hutang. 

2. Bagi PT.Pegadaian Cabang Oesapa kiranya dapat meningkatkan 

kemampuannya dalam membayar seluruh kewajibannya dengan cara 

meningkatkan penjualan dan menekan biaya produksi yang kemudian akan 

menambah piutang dan dapat menghasilkan kas yang cukup untuk 

membayar semua hutang perusahaan. 

3. Bagi PT. Pegadaian Cabang Oesapa kiranya dapat meningkatkan 

kemampuannya dalam memanfaatkan atau mengelola aktiva dan sumber 

daya yang ada menjadi lebih efekttif dan efisien. 

4. Bagi PT.Pegadaian Cabang Oesapa,  kiranya dapat meningkatkan 

kemampuannya dalam menghasilkan laba dengan cara meningkatkan 

penjualan serta menekan biaya-biaya operasional. Dengan kata lain 

perusahaan harus dapat menjaga keseimbangan antara pendapatan yang 

diperoleh dengan biaya-biaya yang harus dikeluarkan. 
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